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Abstract: With many government programs to improve the social status of the community,
one of which is the Village Fund Direct Assistance (BLTDD) program in Pujo Basuki
Village, Central Lampung, with the hope that the community's economy can be helped by
this program. Selecting the right beneficiary to receive such assistance must be done in a
precise and accurate manner. From these issues, it is necessary to have a method to support
decision making in order to determine the residents of this assistance program appropriately
with the SAW (Simple Additive Weighting) method in the process of making a decision..

Keywords: Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLTDD), Simple Additive Weighting,
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Abstrak: Dengan program pemerintah yang banyak guna meningkatkan status sosial
masyarakat, salah satunya program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLTDD) Desa
Pujo Basuki Lampung Tengah, dengan harapan perekonomian masyarakat dapat terbantu
dengan program tersebut. Menyeleksi penerima bantuan yang tepat untuk mendapat bantuan
tersebut harus dilakukan secara tepat dan akurat. Dari isu masalah tersebut perlu adanya
metode untuk mendukung pengambilan keputusan guna menentukan warga program
bantuan ini secara tepat dengan metode SAW (Simple Additive Weighting) dalam proses
pengambilan suatu keputusan.

Kata Kunci: Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLTDD), Simple Additive Weighting,

Status Sosial
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PENDAHULUAN

BLT-Dana Desa merupakan program pemerintah untuk mengurangi dampak
dari pandemi COVID-19 (Herdiana et al., 2021; Sutanto & Hardiningsih, 2021a).
Penyeleksian penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLTDD) masih
menggunakan cara manual, belum terintegrasi dan banyaknya penduduk yang harus
diseleksi sehingga penyeleksian menjadi lebih lama (Desa & Transmigrasi, 2020;
Sutanto & Hardiningsih, 2021b). Salah satunya program Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa (BLTDD) Desa Pujo Basuki Lampung Tengah. Adanya BLTDD
memberikan harapan perekonomian masyarakat dapat terbantu dengan program
tersebut (Lubis et al., 2022; Ramadhani & Megawati, 2021). Menyeleksi penerima
bantuan yang tepat untuk mendapat bantuan tersebut harus dilakukan secara tepat dan
akurat (Subariyanto, 2016). Pengelolaan data pemilihan warga yang berhak
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mendapatkan bantuan pada umumnya masih menggunakan sistem manual sehinga
terjadi kekeliruan (Pranolo & Widyastuti, 2014). Permasalahan yang terjadi adalah
bantuan yang dilaksanakan ini kurang efisien dalam penyalurannya, ada yang kurang
mampu tidak dapat bantuan dan sebaliknya, sehingga menimbulkan efek keributan
yang membuat warga yang merasa dirinya pantas mendapat bantuan melakukan protes
ke Pemdes (Pemerintah Desa) (Astika et al., 2018; Astuti & Mukaromah, 2021).
Masalah yang sering terjadi ini penyebabnya antara lain kurangnya sosialisasi
pemerintah desa kepada warga setempat tentang kriteria penerima BLTDD di Desa
Pujo Basuki (Maifizar, 2018).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini banyaknya terjadi
perubahan disegala bidang, misalnya saja pada dunia pemerintahan dalam mengambil
suatu keputusan (Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional, 2020;
Tejasukmana Putra et al., 2021). Sebagai lembaga pemerintahan yang berfungsi
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat untuk mencapai keadilan dan
kesejahteraan, terutama dalam proses pengambilan keputusan agar tepat pada
sasarannya, untuk itu diperlukan sebuah metode yang mendukung keputusan tersebut
yang sesuai dengan permasalahan yang akan dipecahkan (Nursofwa et al., 2020).
Dalam permasalahan ini penulis menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW) (Lubis et al., 2022; Pangestu et al., 2019).

Hasil penelitian Lubis et al. (2022) diketahui bahwa metode ini mampu
melakukan penilaian yang lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot
preferensi yang telah ditentukan dan dapat melakukan perangkingan terhadap calon
penerima bantuan. Peneliti lain menyebutkan bahwa dengan adanya sistem pendukung
keputusan ini, dapat mempermudah dan mempercepat pengolahan data serta
mempengaruhi kinerja sehingga menjadi lebih optimal. Hasil yang diharapkan adalah
tersedianya sistem pendukung keputusan menggunakan metode SAW yang dapat
menentukan keluarga miskin yang berhak menerima Bantuan Langsung Tunai
sehingga dana bantuan langsung tunai jatuh kepada keluarga yang benar-benar
membutuhkan (Astuti & Mukaromah, 2021). Adapun perbedaan penelitian ini dengan
penelitian lain yaitu, pada penelitian ini menggunakan reting kecocokan (bobot) setiap
alternatig dan dilakukan perankingan pada setiap alternatif sehingga didaptkan nilai

terbesar untuk dipilih menjadi alternatif sebagai solusi. Peneliti menggunakan sebuah
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metode pendukung keputusan yang digunakan untuk mengambil sebuah keputusan
dalam situasi terstruktur maupun semi terstruktur. Sehingga pihak desa bisa dapat
menentukan keluarga yang layak dan tidak layak untuk menerima Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa (BLTDD), penelitian ini menggunakan metode Simple additive
weighting (SAW) (Tika, 2021).
METODE
Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode SAW pada

perhitungan untuk mendapatkan perangkingan pada data menentukan calon penerima
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLTDD) pada Desa Pujo Basuki Lampung
Tengah. Berikut merupakan langkah penyelesaian menggunakan metode SAW:

Menentukan kriteria nilai yang menjadi acuan dalam mengambil keputusan.

. Menentukan bobot atau preferensi setiap kriteria.

. Membuat matriks keputusan sesuai kriteria.

1.

2

3

4. Melakukan normalisasi pada matriks.

5. Menentukan reting kecocokan (bobot) setiap alternatif pada setiap kriteria.

6. Diperoleh hasil akhir dengan melakukan proses perankingan pada setiap alternatif,
sehingga didapatkan nilai terbesar yang dipilih menjadi alternatif terbaik sebagai
solusi.

Adapun persamaannya adalah sebagai berikut:

X

——3%____ JikaJ adalah keuntungan (Benefit)
MaxX;;

Mm;(xu Jika J adalah atribut biaya (Cost)

@

Keterangan setiap kriteria:

Rij - nilai rating kinerja ternormalisasi.

Xij - nilai atribut yang dimiliki dari setiap Kriteria.
Max Xij - nilai terbesar dari setiap kriteria.

Min Xij > nilai terkecil dari setiap kriteria.

Benefit . jika nilai terbesar adalah terbaik.

Cost : jika nilai terkecil adalah terbaik.
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Adapun nilai referensi setiap alternatif (v) adalah sebagai berikut:

n
Vi= Z WjRij
=1

)

Keterangan:

Vi : rangking pada setiap alternatif.

Wj : nilai bobot pada setiap alternatif.

rij - nilai rating kinerja yang ternormalisasi

Nilai Vi yang lebih besar menandakan alternatif Ai lebih terpilih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Kriteria

Tahap awal dari menyelesaikan studi kasus ini adalah dengan cara menganalisa
kriteria sebagai proses dasar dilakukannya seleksi. Adapun kriteria yang digunakan
adalah Pekerjaan(C1), Penghasilan(C2), Tanggungan Keluarga(C3), Kondisi
Rumah(C4), Luas Bangunan(C5.
Tabel 1. Kriteria Keluarga Miskin

No. Kriteria Ketrangan Bobot Nilai
1 C1 Pekerjaan Pengangguran 1
Buruh
Wuraswasta
Pensiunan
PNS
2 Cc2 Penghasilan < 500.000
500.000-
1.000.000
1.000.000-
2.000.000
2.000.000-
3.000.000
>3.000.000

<5

4
3
2
>1
4 C4 Kondisi Geribik

N [RPIOIBRWIN

w

Tanggunan
Keluarga

RO IWIN| = O
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Rumah

Geribik + Bata
Bata
Semi

Permanen
Permanen

Luas
5 C5 Bangunan <100 m
100 m-120 m
120 m-150 m
150 m-180 m
>180m

Gl BN

2. Pembobotan Kriteria
Dalam menentukan pemilihan calon penerima bantuan langsung tunai dana
desa menggunakan metode SAW, maka ditentukan terlebih dahulu nilai awal setiap
kriteria, pada penilaian bilangan fuzzy terdiri dari, Sangat Rendah (SR), Rendah
(R), Sedang(S), Tinggi(T),Sangat Tinggi(ST), Seperti pada tabel berikut:
Tabel 2. Bobot Nilai

No Bobot Nilai
1 Sangat Rendah(SR) 1
2 Rendah(R) 2
3 Cukup(C) 3
4 Tinggi(T) 4
5 Sangat Tinggi(ST) 5

1. Bapak Gunawan memiliki kriteria sebagai berikut:
a) Bapak Gunawan bekerja sebagai buruh harian lepas
b) Bapak Gunawan memiliki pengahasilan 650.000 per-bulan.
¢) Bapak Gunawan memiliki tanggungan keluarga lebih dari 3 (satu istri dan dua
anak)
d) Kondisi rumah yang dimiliki bapak Gunawan masih batu bata.
e) Luas bangunan rumah bapak Gunawan yakni 115 m.
2. Bapak Hartanto memiliki kriteria sebagai berikut:
a) Bapak Hartanto bekerja sebagai pensiunan PNS.
b) Bapak Hartanto memiliki penghasilan 1.5000.000 per-bulan
c¢) Bapak Hartanto memiliki 2 tanggungan keluarga (satu istri dan satu anak)

d) Kondisi rumah yang dimiliki masih berupa geribik dengan batu bata.
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e) Luas bangunan rumah bapak Hartanto 155 m.
3. Bapak Prayitno memiliki Kkriteria sebagai berikut :
a) Bapak Prayitno tidak bekerja/serabutan.
b) Bapak Prayitno memiliki penghasilan kurang dari 500.000 atau tak tentu.
c¢) Bapak Prayitno memiliki tanggungan 3 keluarga (satu istri dan dua anak)
d) Kondisi rumah yang dimiliki masih geribik dan batu bata
e) Luas bangunan rumah bapak Prayitno kurang dari 110 m.
4. Bapak Sugiyono memiliki kriteria sebagai berikut :
a) Bapak Sugiyono bekerja sebagai PNS.
b) Bapak Sugiyono memiliki penghasilan 4.000.000 per-bulan
c¢) Bapak Sugiyono memiliki tanggungan 2 keluarga (satu istri dan satu anak)
d) Kondisi rumah yang dimiliki masih batu bata.
e) Luas bangunan rumah bapak Sugiyono 124 m.
5. Bapak Sujatmiko memiliki kriteria sebagai berikut:
a) Bapak Sujatmiko bekerja sebagai wiraswasta.
b) Bapak Sujatmiko memiliki penghasilan 1.400.000 per-bulan
c¢) Bapak Sujatmiko memiliki 1 tanggungan keluarga (satu istri)
d) Kondisi rumah yang dimiliki masih geribik dan bata.
e) Luas bangunan bapak Sujatmiko kurang dari 100 m.
6. Bapak Tugiran memiliki kriteria sebagai berikut:
a) Bapak Tugiran bekerja sebagai wiraswasta.
b) Bapak Tugiran memliki penghasilan 1.650.000 per-bulan.
c¢) Bapak Tugiran memiliki 2 tanggungan keluarga (satu istri dan satu anak)
d) Kondisi rumah yang dimiliki semi permanen.
e) Luas bangunan bapak Tugiran 160 m.
7. Bapak Bonadi memiliki kriteria sebagai berikut:
a) Bapak Bonadi bekerja sebagai Pensiunan.
b) Bapak Bonadi memilki penghasilan 2.400.000 per-bulan

c) Bapak Bonadi memiliki 2 tanggungan keluarga ( satu istri dan satu anak)
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d) Kondisi rumah yang dimilki semi permanen.
e) Luas bangunan bapak Bonadi lebih dari 180 m.

Berdasarkan kriteria yang dimilki masing- masing dapat dimasukan kedalam
perhitungan kriteria beserta bobotnya, berikut tabel matriks penjelasan dari bobot
Kriteria :

Tabel 3. Data Kriteria Keluarga Miskin

No Nama Cl C2 C3 C4 G5
1 Gunawan 2 2 3 3 3
2 Hartanto 5
3 Prayitno 1
4 Sugiyono 5
5 3
6 3
7 4

Sujatmiko
Tugiran
Bonadi

MMwlw|lo|r,|w
Arlo|sa|lw|s
BRI IN WINIDN
galhlrRr|lw|in| s~

Selanjutnya dilakukan tahap normalisai tabel:
1. Alternatife 1 terhadap masing-masing kriteria
R1 =2/Max(2,5,1,5,3,3,4) = 2/5=0,4
R2 = 2/Max(2,3,1,5,3,3,4) = 2/5=0,4
R3 = 3/Max(3,4,3,4,5,4,4) = 3/5= 0,6
R4 = 3/Max(3,2,2,3,2,4,4) = 3/4= 0,75
R5 = 3/Max(3,4,2,3,1,4,5) = 3/5= 0,6
2. Alternatife 2 terhadap masing-masing kriteria
R1 =5/Max(2,5,1,5,3,3,4) = 5/5= 1,0
R2 = 3/Max(2,3,1,5,3,3,4) = 3/5= 0,6
R3 = 4/Max(3,4,3,4,5,4,4) = 4/5=0,8
R4 = 2/Max(3,2,2,3,2,4,4) = 2/4= 0,5
R5 = 4/Max(3,4,2,3,1,4,5) = 4/5=0,8
3. Alternatife 3 terhadap masing-masing kriteria
R1=1/Max(2,5,1,5,3,3,4) = 1/5= 0,2
R2 = 1/Max(2,3,1,5,3,3,4) = 1/5= 0,2
R3 = 3/Max(3,4,3,4,5,4,4) = 3/5=0,6
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R4 = 2/Max(3,2,2,3,2,4,4) = 2/4= 0,5
R5 = 2/Max(3,4,2,3,1,4,5) = 2/5=0,5
4. Alternatife 4 terhadap masing-masing kriteria
R1 =5/Max(2,5,1,5,3,3,4) =5/5=1,0
R2 =5/Max(2,3,1,5,3,3,4) =5/5=1,0
R3 = 4/Max(3,4,3,4,5,4,4) = 4/5= 0,8
R4 = 3/Max(3,2,2,3,2,4,4) = 3/4= 0,75
R5 = 3/Max(3,4,2,3,1,4,5) = 3/4= 0,75
5. Alternatife 5 terhadap masing-masing kriteria
R1 = 3/Max(2,5,1,5,3,3,4) = 3/5= 0,6
R2 = 3/Max(2,3,1,5,3,3,4) = 3/5= 0,6
R3 =5/Max(3,4,3,4,5,4,4) =5/5=1,0
R4 = 2/Max(3,2,2,3,2,4,4) = 2/4= 0,5
R5 = 1/Max(3,4,2,3,1,4,5) = 1/5=0,2
6. Alternatife 6 terhadap masing-masing kriteria
R1 = 3/Max(2,5,1,5,3,3,4) = 3/5=0,6
R2 = 3/Max(2,3,1,5,3,3,4) = 3/5=0,6
R3 = 4/Max(3,4,3,4,5,4,4) = 4/5= 0,8
R4 = 4/Max(3,2,2,3,2,4,4) =4/4=1,0
R5 = 4/Max(3,4,2,3,1,4,5) = 4/5= 0,8
7. Alternatife 7 terhadap masing-masing kriteria
R1 =4/Max(2,5,1,5,3,3,4) = 4/5= 0,8
R2 = 4/Max(2,3,1,5,3,3,4) =4/5=0,8
R3 = 4/Max(3,4,3,4,5,4,4) = 4/5=0,8
R4 = 4/Max(3,2,2,3,2,4,4) = 4/4= 1,0
R5 =5/Max(3,4,2,3,1,4,5) =5/5=1,0
Dari hasil perhitungan diatas maka dapat matrik ternormlisasi sebagai berikut:

Tabel 4. Tabel Matrik Ternomalisasi

No Nama C1 C2 C3 C4 C5

1 Gunawan 0,4 0,4 0,6 0,75 0,6
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2 Hartanto 1,0 0,6 0,8 0,5 0,8
3 Prayitno 0,2 0,2 0,6 0,5 0,5
4 Sugiyono 1,0 1,0 0,8 0,75 0,75
5 Sujatmiko 0,6 0,6 1,0 0,5 0,2
6 Tugiran 0,6 0,6 0,8 1,0 0,8
7 Bonadi 0,8 0,8 0,8 1,0 1,0

Selanjutnya akan dibuat perkalian matriks WxR dan penjumlahan hasil
perkalian untuk memperoleh alternatif terbaik dengan melakukan perankingan nilai

terbesar sebagai berikut:

Langkah pertama masing - masing Kriteria tersebut akan ditentukan bobotnya
berdasarkan UU Nomor 52 Tahun 2009 Pasal 41 ayat 2 serta kebijakan dari desa Pujo

Basuki.

Tabel 5. Vektor Bobot

No | Kiriteria Keterangan Vektor Bobot 5
1 C1 Seleksi Pekerjaan Seleksi 40
2 Cc2 Penghasilan Seleksi 20
3 C3 Tanggungan Keluarga
Seleksi Kondisi
4 C4 Rumah Seleksi Luas 15
5 C5 Bangunan 20

V1 = (0,4x5)+(0,4x40)+(0,6x20)+(0,75x15)+(0,6x20)
= 2+16+12+11,25+12 = 53,25

V2 = (1,0x5)+(0,6x40)+(0,8x20)+(0,5x15)+(0,8x20)
= 5+24+16+7,5+16 = 68,5

V3 = (0,2x5)+(0,2x40)+(0,6x20)+(0,5x15)+(0,5x20)
= 1+8+12+7,5+10 = 38,5

V4 = (1,0x5)+(1,0x40)+(0,8x20)+(0,75x15)+(0,75x20)
= 5+40+16+11,25+15 = 87,25

V5 = (0,6x5)+(0,6x40)+(1,0x20)+(0,5x15)+(0,2x20)
= 3+24+20+7,5+4 = 58,5

V6 = (0,6x5)+(0,6x40)+(0,8x20)+(1,0x15)+(0,8x20)
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= 3+24+16+15+16 = 74
V7 = (0,8x5)+(0,8x40)+(0,8x20)+(1,0x15)+(1,0x20)
= 4+32+16+15+20 = 87
Dari hasil perkalian matriks WxR maka didapatkan hasil:

Tabel 6. Hasil Perhitungan Vektor Bobot
Vektor Bobot

No Nama V=WxR Hasil

1 Gunawan V1 53,25

2 Hartanto V2 68,5

3 Prayitno V3 38,5

4 Sugiyono V4 87,25

5 Sujatmiko V5 58,5

6 Tugiran V6 74

7 Bonadi V7 87

Maka alternatif yang memliki nilai masing-masing kriteria terendah sesuai
dengan ketentuan desa Pujo Basuki dapat dipilih yakni alternatif dengan nama Bapak
Prayitno dengan nilai 38,5 yang merupakan alternatif terpilih sebagai penerima
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLTDD) Desa Pujo Basuki Lampung Tengah.
Pembahasan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa penerapan metode Simple Additive
Weighting (SAW) setelah diujikan model ini dapat memilih alternatif terbaik dengan
memberikan rekomendasi peserta yang layak untuk mendapatkan Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa (BLTDD). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa perancangan sistem pendukung keputusan dengan penerapan metode SAW
dapat bersifat dinamis dan memberi kemudahan dalam proses penentuan penerimaan
yang terpilih berdasarkan alternatif tertinggi dimulai dengan penginputan nama
pendaftar, penginputan kriteria, penginputan bobot dan di beri nilai. Perengkingan
dengan nilai tertinggi menjadi standarisasi kelayakan penerimaan (Ermin et al., 2020).
Metode ini dapat dipilih karena dapat menentukan nilai bobot untuk setiap atribut,
kemudian dilanjutkan dengan proses perengkingan untuk mendapatkan alternatif
tertinggi sampai terendah (Mude, 2016). Metode ini dipilih karena mampu memilih
alternatif terbaik berdasarkan kriteria yang sudah dihitung dengan nilai bobot dari
setiap atributnya (Marpaung, 2018).

Pandemi COVID-19 dinyatakan resmi masuk ke Indonesia pada awal 2020,
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yang berdampak pada perekonomian masyarakat. BLT-Dana Desa merupakan program
pemerintah untuk mengurangi dampak dari pandemi COVID-19. Adanya
pendampingan BLT-Dana Desa dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Sofi,
2021; Sukmawati, 2018; Sukmawati E et al., 2018). Metode ini juga dilakukan
dibeberapa instansi terkait yang menggunakan Simple Additive Weighting untuk
menentukan prioritas penerima bantuan sosial akibat dampak Covid-19 berdasarkan
data kesejahteraan rakyat. Bahasa pemrograman berbasis web menggunakan bahasa
PHP dan database MySQL digunakan untuk membangun prototype software
rekomendasi penerima bantuan sosial akibat dampak covid-19. Sedangkan hasil
penelitian adalah prototype dalam bentuk aplikasi komputer berbasis web yang dapat
memberi rekomendasi masyarakat penerima bantuan sosial berdasarkan data
kesejahteraan rakyat (Susanto et al., 2021). Hal ini juga didukung penelitian yaitu
dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) mampu mengatasi permasalahan
dalam penentuan pemberian bantuan, dengan metode ini menghasilkan perhitungan
pada sistem pengolahan data didapatkan suatu keputusan yang lebih mudah dengan
terdeteksinya status “Layak’’atau “Tidak Layak’’ yang dapat memberikan alternatif

dalam proses pengambilan keputusan (Kris Sintiana Putri et al., 2022).

SIMPULAN

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLTDD) Desa Pujo Basuki Lampung Tengah
dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW)
setelah diujikan model ini dapat memilih alternatif terbaik dengan memberikan
rekomendasi peserta yang layak untuk mendapatkan Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa (BLTDD) Desa Pujo Basuki Lampung Tengah.
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